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MOTTO 

Kamu Adalah Peran Utama Dalam Hidup Mu  

PERSEMBAHAN 

Karya tulis ini saya sembahkan secara khusus, kepada orang-orang saya sayangi 

serta selaluh mendukung dalam  kegiatan  perkulihan hingga sampai pada saat ini 

diantaranya ialah: 

 Orang tua saya tercinta (Ayahanda Mad.puat dan ibunda saya Yubaina) yang 

selalu mensuport, mendo’akan, memberi semangat, mendukung, serta secara 

ikhlas dan dengan penuh kecintaan, kasih sayang baik secara moril maupun 

matriil. 

 

 Kakak tercinta (Tia Aksari dan Sarmidi) yang selalu mensuport, mendo’akan, 

memberi semangat, mendukung kepada saya.  

 

 Sahabat dan teman-teman seperjuangan. 

 

 Almamater UIN Raden Fatah Palembang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 Pola transliterasi dalam penulisan skripsi Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Raden Fatah Palembang berpedoman kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan: 

Huruf Nama 

Penulisan 

Huruf Kapital Huruf Kecil 

 Alif Tidak dilambangkan ا

 Ba B B ب

 Ta T T ت

 Tsa Ts Ts ث

 Jim J J ج

 Ha H H ح

 Kha Kh Kh خ

 Dal D D د

 Dzal Dz Dz ذ

 Ra R R ر

 Zai Z Z ز

 Sin S S س

 Syin Sy Sy ش



 

iv 

 Shad Sh Sh ص

 Dhad Dl Dl ض

 Tha Th Th ط

 Zha Zh Zh ظ

 ‘ ‘ Ain‘ ع

 Ghain Gh Gh غ

 Fa F F ف

 Qaf Q Q ق

 Kaf K K ك

 Lam L L ل

 Mim M M م

 Nun N N ن

 Waw W W و

 Ha H H ه

 ` ` Hamzah ء

 Ya Y Y ي

 

B. Vokal  

Sebagaimana halnya vokal bahasa Indonesia, vokal bahasa Arab terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

1. Vokal Tunggal dilambangkan dengan tanda atau harakat. 

Contoh: 
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Tanda Nama Latin Contoh 

 مٓنَ  Fathah A ا َ

نَ  Kasrah I ا َ  م 

ف عَ  Dhammah U ا َ  ر 

 

2. Vokal Rangkap dilambangkan dengan gabungan harakat dan huruf. 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh 

 ك ي فَ  Fathah dan ya Ai نًي

ولَ  Fathah dan Waw Au ت وَ   ح 

 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang dilambangkan dengan huruf dan simbol (tanda). 

Contoh: 

Tanda Nama Latin Contoh Ditulis 

 

 ما\

 مۍ

Fathah dan alif 

atau fathah dan 

alif yang 

menggunakan 

huruf ya 

A/ā 

\ مَا تَ    

مَۍرَ  

Māta/ 

Ramā 

 

D. Ta Marbuthah 

Transliterasi Ta Marbuthah dijelaskan sebagai berikut:  

1. Ta Marbuthah hidup atau yang berharakat fatḥah, kasrah dan hammah maka 

translitarasinya adalah huruf ṯ; 

2. Ta Marbuthah yang sukun (mati) maka transliterasinya adalah huruf h; 
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Kata yang diakhiri Ta Marbuthah diikuti oleh kata sandang al serta bacaan 

kedua kata tersebut terpisah, maka Ta Marbuthah itu ditransliterasikan dengan 

h. Contoh:   

طفاَ ل  
 Raudhatul athfāl = رَوْضَةَ الآْٔ

رَةُ  يْنةََالْمُنوََّ  Al-Madīnah Al-Munawarah = الَمَد 

يْن يةَاڵْمَدْ ڒسَةاڵد     = Al-Madrasah ad diniyah 

 

E. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid ditransliterasikan dengan menggandakan penulisan huruf 

yang bertanda syaddah tersebut. Misalnya: 

  Nazalla =نذََّلَ     Rabbanā =رَبَّناَ

  Al-hajj =الَْحَج      Al-birr =اڵَْب رُ 

F. Kata Sandang al 

1. Diikuti oleh huruf al-Syamsiyah, maka ditransliterasikan dengan bunyinya, 

yaitu huruf [l] diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

mengikutinya. Contoh: 

ابُ   As-Sayyidu =ال سي  دُ   Tawwābu=الَتَّوَّ

جُلُ   As-Syams =الشَّمْسُ   Ar-Rajulu =الَْرَّ

2. Diikuti oleh huruf al-Qamariyah, maka ditransliterasikan sesuai aturan-

aturan bunyinya. Contoh: 

يْعُ   Al Jalāl = الَجَلالَُ   Al-badī’u =الْبدَ 

تاَبُ    Al-qamaru =الَْقَمَرُ   Al-Kitāb =  االَْك 

Catatan: baik diikuti huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hal ini hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya berupa alif. Contoh: 
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رْتُ    Ta’khuzūna = تاَخُذوَْنَ   Umirtu =أمَ 

 Fa‘tibihā =   فَأت  ’As-Syuhadā =الشُهَدَاء

H. Penulisan Kata 

Setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf pada dasarnya ditulis terpisah.Akan 

tetapi, suatu kata yang didalamnya ada harakat atau huruf yang tidak dibaca 

(dihilangkan), maka transliterasi kata seperti itu dirangkaikan dengan kata 

setelahnya. Contoh:   

Arab Semestinya 
Cara 

Transliterasi 

 Wa aufū al- kaila Wa auful-kaila وَأوَْفَواالْكَيلَْ 

َّ  عَاى اڵنَّاس    Wa lillāhi ‘ala al nās وَلِلَ 
Wa lillāhi 

a’lannās 

يدَْرُسُ ف ى 

 اڵْمَدْرَسَة  

Yadrusu fi al 

Madrasah 

Yadrusu fil- 

madrasah 

 

I. Huruf Kapital 

Dalam transliterasi, penggunaan huruf kapital sebagaimana halnya yang 

berlaku dalam bahasa Indonesia (EYD), antara lain huruf kapital ditulis untuk 

huruf awal kalimat, awal nama diri dan awal nama tempat. Apabila awal nama 

atau tempat tersebut didahului kata sandang al, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital adalah huruf awal nama, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh:  

Kedudukan 

Kata 
Arab Transliterasi 

Awal kalimat  ُمَنْ عَرَفَ نفَْسَه Man ‘arafa nafsahu 
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Nama diri 
دٌ  وَمَا مُحَمَّ

 ا لَّرَسُوْلٌ 

Wa māMuhammadun 

illā rasūl 

Nama tempat 
نَ الَمَد  يْنَةَ  م 

رَةُ   المُنوََّ

Minal- Madinatil-

Munawwarah 

Nama bulan  َرَمَضَان  Ila syahri Ramadana ا لَی شَهْر 

Nama diri yang 

didahului kata al 
ى  Zahaba as-Syāfi’ī ذهََبَ الشَّاف ع 

Nama tempat 

yang didahului 

kata al 

نَ الْمَكَّۃ  Raja’a min al- Makkah رَخَعَ م 

 

J. Penulisan kata Allah  

Huruf awal kata Allah menggunakan huruf kapital apabila kata tersebut berdiri 

sendiri. Apabila kata Allah berhubungan dengan kata lain sehingga ada huruf 

atau harakat yang dihilangkan, maka huruf awalnya tidak mengguunakan 

huruf kapital. Contoh: 

  ُ   Fillāhi = ف ى اللََّ     wallāhu =وَاللََّ

نَ اللََّ   َّ   Minallāhi =م   Lillāhi= لِلَ 
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KATA PENGANTAR 

 

Assalamu’alaikum Wr Wb 

Dengan mengucapkan puji syukur atas kehadirat Allah SWT, serta 

sholawat serta salam semoga terlimpalah kepada jujungan kita Nabi besar 

Muhammad SAW, beserta para sahabat dan keluarganya, serta pengikut yang 

setia hingga akhir zaman. Karena berkat dan limpahan rahmatnya dan hidayahnya 

pada akhirnya penulis dapa menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul 

“Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Peran Pemerintah Desa Dalam Upaya 

Penyelesaian Tindak Pidana Pelecehan Seksual Oleh Anak Di Bawah Umur” Pada 

akhirnya penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ilmiah yang berupa skripsi 

tidak dapat berwujud tanpa bantuan dari berbagai pihak yang telah banyak 

memberikan bantuan moril maupun materil kepada penulis. Pada kesempatan ini 

penulis menyampaikan terimakasih kepada yang terhormat: 

1. Orang tua saya tercinta (Mat.puad) dan ibunda saya (Yubaina) serta tidak lupa 

kepada kakak saya (Tia Aksari, Sarmidi) yang selalu mensuport memberikan 

kasih sayang dan motivasi yang tak terhenti-hentinya. 

2. Bapak Dr. Muhamad Harun, M.Ag Selaku Dekan Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Raden Fatah Palembang. 

3. Bapak M. Tamudin S.Ag M.H Selaku ketua Prodi Hukum Pidana Islam 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Raden Fatah Palembang. 

4. Bapak Ari Azhari M.H.I selaku Sekretaris Prodi Hukum Pidana Islam Fakultas 

Syari’ah UIN Raden Fatah Palembang. 

5. Ibu Yuswalina, S.H., M.H selaku pembimbing I dan bapak Dr. Syafran 

Afriansyah, M.Ag selaku pembimbing II yang selalu memberikan bimbingan 

dan arahan untuk menyelesaikan skripsi.  

6. Bapak dan ibu dosen serta staf karyawan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN 

Raden Fatah Palembang. 

Akhirnya atas segala petunjuk bimbingan dan dorongan semangat dari 

berbagai pihak, penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalam nya dan 
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seluas-luas nya, dan juga semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi kita semua. 

Amin ya robbal ‘alamin 

Wassamu’alaium Wr  

Palembang,   Juni 2023 

Penulis 

 

Jumadil liana  

Nim. 1920103083 
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